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MOTTO 
 
 

ب َۢه ٍ  هَ هَ بِج  ۢ اً ابقهبوْم يمِوُْم بتصُج اباهنم هيَّنوُْمْٓ ۢ بفهتهِ بِجنهِه ق   سج كُممببفهۢ ءه ۤۢ هَ ب اباجنم نوُْمْٓ هً باٰ يمنه ۢباََّذج هَ هيُّ يْٰٓۢ
يمنهب جً بنٰدج ۢبفهعهلمتمُم هً ابعهلٰىب ِجحُوْم  فهتصُم

 

Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 

menyesali perbuatanmu itu. 
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ABSTRAK 

STRATEGI KOMUNIKASI ISLAM DALAM MENGATASI BERITA 

HOAX PADA MEDIA SOSIAL DI KALANGAN MAHASISWA  

STAIN MANDAILING NATAL 

  

 OLEH  

Fitri Khoiriyah Lubis 

NIM : 19140003 

 

Strategi komunikasi Islam merupakan strategi yang dilakukan dengan 

menggunakan langkah-langkah yang tidak bertentangan denga nilai dan aturan 

dalam ajaran agama Islam yaitu Alquran dan hadis. Strategi komunikasi Islam 

dalam mengatasi berita hoax ditengah gempuran media sosial merupakan sebuah 

kewajiban bersama sebagai pengguna media sosial tentunya, terutama dikalangan 

mahasiswa STAIN Mandailing Natal.  

Banyak berita hoax di media sosial sehingga peniliti tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari 4  rumusan masalah 

yaitu; bagaimanakah sikap dalam  mengatasi  berita hoax melalui media sosial  di 

kalangan mahasiswa STAIN Mandailing Natal, Bagaimana Mahasiswa STAIN 

Mandailing Natal mengetahui ciri-ciri Berita Hoax apa saja hambatan dalam 

penerapan Strategi Komunikasi Islam untuk mengatasi berita hoax melalui media 

sosial di kalangan Mahasiswa STAIN Mandailing Natal, dan bagaimana peran 

Kominfo dalam memfilter Berita Hoax terhadap masyarakat di Mandailing Natal. 

Penelitian ini mengangkat teori Hermeneutik sebagai upaya memperjelas dan 

mengklarifikasi pemberitaan Hoax di media sosial. Lokasi penelitian dilakukan di 

dua tempat yaitu Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Mandailing Natal dan STAIN Mandailing Natal, dimana peneliti  akan  meneliti 

12 mahasiswa dengan program studi  yang berbeda-beda  merupakan subjek 

dalam penelitian ini melakukan kegiatan perkuliahan mereka.  

Hasil penelitian selanjutnya didapati bahwa strategi komunikasi Islam 

yang efektif adalah dengan membuat postingan yang positif mengenai kegiatan 

yang ada dimedia sosial, seperti megikuti media sosial para ustadz yang dapat 

memeberikan motivasi dalam meningkatkan kegiatan ibadah dan lain sebagainya. 

Ketiga hambatan yang di hadapi oleh mahasiswa adalah dengan semakin 

canggihnya teknologi membuat mahasiswa terkadang sering lengah dengan waktu 

dalam menggunakan media sial yang mereka miliki.  

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Islam, Berita Hoax, Media Sosial, mahasiswa 

STAIN Mandailing Natal 

 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

 

Media sosial merupakan media yang banyak menyajiakan berbagai 

informasi, baik yang kita butuhkan maupun yang tidak kita butuhkan. Informasi 

dengan mudahnya diakses oleh siapa saja, ketika mereka berselancar didunia 

maya. Fungsi media sosial bukan hanya sebagai penyedia informasi akan tetapi 

juga menyediakan kabar atau pemberitaan yang bersifat beragam, mulai dari 

Agama, sosial, budaya, politik bahkan kebutuhan ekonomi disajikan dengan 

beragam cara di media sosial. Semakin banyak para pengguna melakukan 

pencarian terhadap sebuah informasi, maka akan semakin banyak referensi 

informasi terbaru yang akan tersaji, dan ini hanya dilakukan dengan berselancar di 

dunia maya, khususunya media sosial. 

Banyaknya informasi serta  pemberitaan disosial media merupakan bagian 

dari informasi yang bersifat faktual namun terkadang tidak semua pemberitaan 

tersebut mengarah pada informasi yang sebenarnya, berita yang di sajikan dengan 

polesan yang sangat menarik, sehingga pembaca atau pengguna media sosial 

dengan mudah percaya kepada sebuah berita, namun pemberitaan yang di 

dapatkan banyak juga yang mengarah kepada sebuah pemberitaan Hoax. Hoax 

sendiri memiliki ciri yang banyak, salah satunya adalah memberikan sebuah 

pancingan terhadap opini yang negatif. Sasaran dari berita hoax adalah kekeliruan 

serta menciptakan suasana yang tidak kondusif, sehingga prasangka yang 

dibangun terhadap sebuah penerimaan berita adalah prasanga negatif.  

Berita Hoax adalah berita tidak benar, bohong, cenderung provokatif 

kearah negatif atau dengan kata lain bahwa hoax adalah informasi yang 

kebenarannya tidak sesuai dengan kenyataan dan masih diragukan, oleh karena itu 

sebagai penerima sekaligus pengguna sebuah media, harus lebih jeli dan lebih 

teliti dalam menerima sebuah berita. Bukan berarti berita yang disajikan kemudian 

di kirim ulang baik secara massal dan massif adalah sebuah berita yang memiliki 

kebenaran mutlak, kita harus dapat memilah dan memilih serta memiliki nalar 
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yang lebih baik mengenai kebenaran berita yang ada, kemudian harus 

lebih bijak dalam menyikapi sebuah berita yang diterima. 

Hoax sering menyasar pada ketidak stabilan kehidupan ditengah 

masyarakat, misalnya ketenangan, dengan berdarnya berita hoax mayarakat sering 

terbawa panik ketika menanggapi sebuah berita yang sebenarnya adalah berita 

hoax. Hal ini diakibatkan masih rendahnya tingkat kecakapan digital yang dimiliki 

oleh masyarakat. Masyarakat cenderung menerima secara utuh sebuah berita, dan 

mempercayai bahwa berita yang mereka dapat adalah sebuah berita yang benar, 

dan harus disikapi dengan segera.  

Banyak masyarakat yang menjadi korban dari berita hoax, misalnya harus 

rugi terhadap pemberitaan yang mereka terima melalu whatsap yang 

memberitakan bahwa mereka mendapatkan hadiah, akan tetapi dengan syarat 

harus memberikan sejumlah uang untuk membayar pajak atau administrasi. Berita 

yang didapatkan ini bila langsung ditanggapi tanpa adanya sikap bijak, akan 

mengakibatkan kerugian bagi penerima berita. Kasus ini sangat banyak dan marak 

kita temui, pelaku melakukan modus ini dengan berbagai macam cara, mereka 

melakukan dan menyebar berita ini acak, bagi penerima yang kurang bijak 

menggunakan media akan cepat menjadi korban terhadai sebuah berita hoax.  

Media merupakan alat saluran komunikasi yang bermanfaat juga 

memudahkan dalam menyampaikan pesan dan informasi penting, dengan adanya 

media semua kinginan kita untuk mendapatkan sebuah informasi atau 

membagikan sebuah informasi kan mudah dilakukan. Sosial media merupakan 

sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang 

memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

Beragam media dan kemajuan teknologi membuat semua informasi sangat mudah 

untuk di dapatkan dan di sebarkan. Kemajuan teknologi membawa dampak positif 

dan negatif kepada mengguna media, dimana pengguna media sering dihadapkan 

kepada dilema peretas yang sering memeberikan dampak negatif terhadap 

kemudahan bagi pengguna media.  

Sosial media juga merupakan salah satu bagian dari media komunikasi 

yang menggunakan kemajuan teknolgi tinggi, selain kemanfaatan kemajuan 

teknologi yang memebrikan kemudahan, sosial media juga sangat menarik bagi 
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pengguna sosial media. Perkembangan sosial media saat ini semakin 

memberikan kemudahan bagi pengguna, fitur yang ada sangat beragam, mulai 

dari live streaming, market place, dan banyak fitur lain yang sangat memudahkan 

bagi pengguna, selain itu juga sangat udah dalam pengaplikasian bagi para 

pengguna, sehingga banyak diminati oleh masyarakat seluruh dunia..  

Sosial media pada dasarnya merupakan sebuah media yang awal 

difungsikan sebagai ajang eksisme atau untuk pengguna yang membutuhkan 

wadah dalam mengeksplore sisi yang ingin ditonjolkan oleh seseorang, misalnya 

keinginan untuk berakting yang tidak bisa didaptkan atau tidak bisa disalurkan 

layaknya para aktris. Atau memiliki hobi masak, fotografi atau yang lainnya. 

Sehingga sosial media merupakan alat alternatif dalam menyalurkan hobi atau 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang.  

Selain itu sosial media juga di peruntukan bagi para pengguna yang ingin 

membangun relasi atau silaturahmi terhadap orang yang sudah lama tidak saling 

terhubung, sehingga keberadaan sosial media menjadikan silaturahmi yang lama 

terputus kembali terjalin, dan relasi yang baru dapat dibangun dengan berbagai 

keinginan dan motivasi dari masing-masing pengguna. 

Komuniksi Islam merupakan bentuk ideal yang ingin diterapkan di tengah-

tengah masyarakat, saluran informasi di gunakan dengan fungsi yang semsetinya, 

sebuah berita yang akan di sebarkan juga merupakan berita yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Bukan hanya sekedar pemberitaan saja, 

akan tetapi informasi yang diberitakan dapat digunakan dalam membangun 

sebuah komunitas yang ada ditengah masyarakat ke arah yng lebih positif.  

Allah memberikan aturan menganai kegiatan berkomunikasi, banyak ayat 

Alquran yang menjelaskan mengenai kegiatan komunikasi. Berkomunikasi harus 

dengan lemah lembut, menyampaikan yang benar, dan banyak lagi aturan yang 

ada dalam Alquran. Sebagai kelompok yang mengerti menganai kebenaran sebuah 

informasi, kita juga dimintakan untuk menjadi sebuah kelmopok atau komunitas 

yang siap untuk memberi dan menjadi penyampai informasi yang baik, dan 

membendung informasi salah sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
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QS An-Nahl : 125 

 

 

 

 

 

Artinnya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

siapa yang mendapat petunjuk. (QS: An-Nahl 125) 

 

Dalam ayat diatas menerangkan bahwa ada sekelompok orang yang harus 

memberikan informasi yang berimbang, sehingga informasi yang diberikan dan 

diterima bermanfaat untuk menciptakan kemajuan yang terbaik.  Memberikan 

informasi yang benar merupakan sebuah tugas dakwah yang dapat dilaksanakan 

oleh orang-orang yang bukan memiliki kemampuan seperti para pendakwah 

lainnya. Memberikan informasi yang benar, dan berimbang adalah usaha untuk 

mencerdaskan dan mengedukasi. 

Ada banyak hal yang dapat kita ketahui melalui sosial media salah satunya 

adalah untuk menambah ilmu pengetahuan kita tentang  informasi dan hal  

menarik yang sebelumnya tidak diketahui, sehingga dengan adanya sosial media 

tersebut  menjadikan kita lebih mudah untuk menggali informasi yang berkaitan 

dengan fakta, dengan menelusuri beberapa website yang telah  menyajikan 

beberapa informasi atau peristiwa sehingga dengan adanya berita tersebut kita 

sebagai pembaca  harus bijak dalam menerima informasi yang beredar kemudian  

menelusuri berita tersebut apakah bersifat fakta atau berita hoax.  

Banyak sekali fitur atau aplikasi yang sebenarnya bisa dimanfaatkan untuk 

meakukan pengecekan secara pasti mengenai pemberitaan hoax yang berdedar, 

akan tetapi hal ini dapat dilakukan bila tingkat literasi digital pengguna sudah 

tinggi, serta kesadaran untuk memperoleh informasi bukan hanya sekedar untuk 

tampil eksis, akan tetapi sebagai sebuah kebutuhan yang akan memebrikan 

dampak positif bagi pribadi dan lingkungan sekitarnya.  
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Dari penjabaran di atas penulis merasa tertarik untuk mengangkat dan 

membahas permasalahan mengenai pemeberitaan hoax yang ada ditengah 

masyarakat, dengan latar belakang penelitian adalah banyaknya berita Hoax yang 

beredar di Sosial Media yang belum diketahui kebenarannya sehingga sebagai 

pengguna sosial media perlu menyikapi segala jenis berita dan informasi yang 

beredar, apakah termasuk berita hoax atau tidak. Hal ini sangat berguna untuk 

diteliti karena berita hoax merupakan sebuah jenis pemberitaan yang akan 

berdampak kepada masyarakat secara luas. Melibatkan mahasiswa yang ada di 

STAIN mandailing Natal juga merupakan sebuah langkah tepat menurut penulis, 

mengingat mahasiswa merupakan sebuah kelompok dengan tingkatan yang 

memiliki fungsi sebagai agent of change  ditengah masyarakat. 

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan juga pihak dinas komunikasi 

dan informasi yang ada di Mandailing Natal, apakah Kominfo memiliki strategi 

atau cara dalam memblok berbagai berita yang ada ditengah-tengah masyarakat 

kabupaten Mandailing Natal. Sehingga penulis mengangkat judul “STRATEGI 

KOMUNIKASI ISLAM DALAM MENGATASI BERITA HOAX PADA 

MEDIA SOSIAL DI KALANGAN MAHASISWA STAIN MADAILING 

NATAL”, penelitian ini nantinya akan memberikan masukan dan solusi 

bagaimana seharusnya ketika seseorang mendapatkan sebuah berita yang tidak 

berimbang atau bahkan berita hoax. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan maslah merupakan sebuah keharusan dalam penelitian, adanya 

rumusan masalah adalah untuk memberikan kejelasan dan fokus terhadap sebuah 

penlitian. Berdasarkan dari uraian latarbelakang diatas, amaka dalam penelitian ini 

nanti ada beberapa point yang akan dibahas dan menjadi fokus dalam penelitian 

sebagai rumusan masalah. Maka yang menjadi rumusan masalahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah sikap dalam mengatasi  berita hoax melalui media sosial  

di kalangan mahasiswa STAIN Mandailing Natal? 

2. Bagaimana Mahasiswa STAIN Mandailing Natal mengetahui ciri-ciri 

Berita Hoax? 

3. Apa sajakah yang menjadi hambatan dalam penerapan Strategi 

Komunikasi Islam untuk mengatasi Berita Hoax melalui Sosial Media 

di kalangan Mahasiswa STAIN Mandailing Natal. 

4. Bagaimana peran Kominfo dalam memfilter Berita Hoax terhadap 

masyarakat di Mandailing Natal? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk menganalisa sikap Mahasiswa STAIN mandailing Natal dalam 

mengatasi berita hoax melalui media sosial. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana Mahasiswa STAIN Mandailing Natal 

mengetahui ciri-ciri berita Hoax.  

3. Untuk menganalisa apa saja yang menjadi hambatan dalam penerpan 

Strategi Komunikasi Islam untuk mengatasi Berita Hoax melalui Sosial 

Media di kalangan Mahasiswa STAIN Mandailing Natal. 

4. Untuk menganalisa peran Kominfo dalam memfilter Berita Hoax 

terhadap masyarakat di Mandailing Natal 
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D. MANFAAT PENELITIAN  

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara nyata, seperti: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat menambahkan keilmuan dalam bidang 

Ilmu Komunikasi khususnya Strategi Komunikasi Islam dalam 

Mengatasi Berita Hoax  Pada Sosial media di Kalangan Mahasiswa 

STAIN Mandailing Natal  

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Wawasan dan 

Pengetahuan bagi  Remaja supaya lebih bisa memilah Berita dan Bijak 

dalam mengambil Informasi supaya terhindar dari pemberitaan Berita 

Palsu atau Hoax Khususnya bagi Mahasiswa STAIN Mandailing Natal. 

3. Penelitian ini diharapkan juga menjadi pemicu terhadap munculnya 

penelitian-penelitian yang serupa dan lebih memberi solusi terhadap 

permasalahan yang sama. 

 

E. BATASAN ISTILAH  

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman antara pembaca dan 

penulis dalam memahami judul skripsi ini, maka dibutuhkan sebuah batasab 

istilah untuk memberikan rincian terhadap permasalahan yang diteliti, sehingga 

pembaca lebih paham dengan baik mengenai permasalahan yang diteliti. Adapun 

batasan istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi menurut Onong Uchyana Effendi Strategi pada dasarnya adalah 

perencanaan atau planning management untuk mencapai suatu tujuan. 

Strategi tidak hanya sebagai peta jalan yang menunjukkan arah 

melainkan harus menunjukkan bagaimana cara operasinya (Onong 

Uchyana Effendi : 2005) . strategi dalam penelitian ini adalah strategi 

komunikasi Islam yang berdasarkan Alquran dan Hadits 

2. Komunikasi Islam merupakan proses penyampaian pesan-pesan 

keIslaman dengan menggunakan prinsip-prinsip Komunikasi dalam 

Islam, yakni lebih menekankan pada unsur pesan (message), yakni 
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risalah atau nilai-nilai Islam, dan cara (how), dalam hal ini tentang gaya 

bicara dan penggunaan bahasa (retorika). Pesan-pesan keislaman yang 

disampaikan dalam Komunikasi Islam meliputi seluruh ajaran Islam, 

meliputi akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak atau ihsan ( Deddy 

Mulyana : 2000.  

3. Berita merupakan  laporan terbaru tentang peristiwa, pendapat, atau 

masalah  yang menarik perhatian bagi masyarakat (new is account of 

current idea, event or problem interest people)  Berita merupakan suatu 

fakta atau ide atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap 

penting bagi sejumlah besar pembaca, pendengar, maupun penonton. 

Jadi walaupun ada fakta tapi jika tidak dinilai penting, aktual, dan 

menarik oleh sejumlah besar orang maka hal tersebut masih belum bisa 

diangkat sebagai bahan berita (Naha Rani :  2013)  

4. Hoax merupakan suatu  tindakan mengaburkan informasi yang 

sebenarnya, dengan cara membanjiri suatu Media dengan pesan yang 

salah agar bisa menutupi pesan yang benar ( Gumgum Gumilar : 2018).  

Hoax dalam penelitian ini adalah pemebritaan yang negatif yang dapat 

memebrikan dampak pada masyarakat. 

5. Sosial Media menurut Gohar F. Khan dalam bukunya Social Media for 

Government menyatakan bahwa secara sederhana, media sosial adalah 

sebuah platform berbasis internet yang mudah digunakan sehingga 

memungkinkan para pengguna untuk membuat konten  dan (informasi, 

opini, dan minat) dalam konteks yang beragam (Informatif, Edukatif, 

Sindiran, Kritik dan sebagainya) kepada khalayak yang lebih banyak 

lagi. Oleh karena itu, media sosial mempunyai efek berantai sehingga 

proses transmisi yang terjadi tidak berhenti pada satu audiens pokok 

saja (multiplier effect) ( Rosita Niken : 2010).  

6. Mahasiswa STAIN Mandailing Natal merupakan Mahasiswa yang 

menuntut ilmu di Perguruan Tinggi Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri Mandailing Natal. Dalam penelitian ini mahasiswa yang terlibat 

adalah mahasiswa yang sengaja dipilih dalam kategori aktif sebagai 
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pengguna yang melakukan update pada sosial media minimal 2 hari 

sekali. 

Batasan istilah ini di tegaskan untuk memebikan fokus yang lebih jelas 

terhadap penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian ini memiliki fokus 

penelitian dan batasan agar tidak melebar, dan menimbulkan pembahasan yang 

ambigu. Batasan istilah juga dapat menunjukan pembeda terhadap penelitian yang 

dilakukan saat ini dengan penelitian yang sudah dilakukan atau dengan penelitian 

yang lain yang memiliki tema yang hampir sama. 

 

F. SISTEMATIKA PENELITIAN 

Dalam menguraikan hasil penelitian dalam skripsi ini  yang mencoba 

untuk memberikan gambaran dan penjelasan maka penulis membagi paparannya 

menjadi 5 (lima) bab. Masing-masing bab akan dibagi dalam beberapa sub yang 

berkaitan antara satu dengan yang lainnya agar lebih mudah dipahami. Adapun 

sistematika pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai berikut: 

1. Bab pertama pendahuluan, didalamnya berisikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan istilah, dan sistematika pembahasan 

2. Bab kedua kajian teori, penulis mengawali pembahasan melalui 

landasan teori terhadap pengertian strategi komunikasi, pengertian 

hoax, tahapan-tahapan strategi, komunikasi islam, ajaran islam tentang 

strategi komunikasi, media sosial, penelitian terdahulu dan kerangka 

berpikir yang menjelaskan kerangka pemikiran dan konsep kerangka 

pemikiran. 

3. Bab ketiga metode penelitian, yang di dalamnya berisikan jenis 

penelitian yang menggunakan jenis penelitian kualitatif, lokasi dan 

waktu penelitian ini dilakukan di Dinas Komunikasi Dan Informatika 

(Kominfo) Kabupaten Mandailing Natal, informan penelitian utama 

yaitu penelitinya sendiri dan penelitian ini juga ditujukan kepada 

Kepala Dinas Komunikasi Dan Informatika ( Kominfo) Mandailing 

Natal, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi, teknik keabsahan data yang 
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dimaksud untuk melakukan pemeriksaan pada data-data yang telah 

dikumpulan dan teknik analisis data itu mencari, menyusun serta 

mencatat hasil observasi yang dilakukan, meningkatkan pemahaman 

bagi peneliti setelah itu menyatukan data-data yang telah disusun. 

4. Bab keempat ini menguraikan tentang Hasil Penelitian dan Juga 

Pembahasan. Bab empat juga berisi jawaban atas rumusan 

permasalahan yang sudah ditetpkan pada Bab Pertama. 

5. Bab kelima adalah penutup bab ini di dalamnya terdiri dari kesimpulan 

dan juga Saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


